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KATA PENGANTAR

6 eorang guru yang sukses di sekolah biasanya
menguasai masalah-masalah profesional dan akademik,
mengerti motif, kepribadian, kemampuan, gaya belajar dan
berpikir, dan tingkah laku sosial dan antisosial siswa, efektif
dalam meneruskan pengetahuan dan keterampilan kepada
siswa, respek dan diterima oleh teman sejawat dan siswa, dan
yang paling penting adalah ia merasa senang melakukan
sebuah pekerjaan penting.

Buku ini dapat membantu kita menjadi guru yang lebih
sukses. Contohnya, buku ini membantu kita memahami
bagaimana anak-anak belajar dan berpikir, dan bagaimana
pola-pola belajar dan berpikir berubah mulai masa kanak-
kanak hingga remaja. Buku ini juga membantu kita mengerti
beragam bentuk motivasi yang mengontrol siswa belajar dan
siswa yang mengacau, dan juga membantu bagaimana Kkita
membuat penilaian yang tepat. Di samping itu, ada beberapa
bab yang memberikan pedoman kepada guru untuk
membantu menerjemahkan teori ke dalam praktik.

Psikologi Pendidikan edisi pertama, diterbitkan oleh
Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan (P2LPTK), memasukkan pandangan baru
dalam pengajaran. Penekanan pada edisi pertama adalah pada
upaya memperbaiki kemampuan guru dalam membuat
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keputusan. Di samping itu, digunakan beberapa model proses
belajar-mengajar yang dapat dipakai untuk menggambarkan
bagaimana pengetahuan psikologi dapat digunakan dalam
pengajaran. Sementara itu, pada edisi kedua tidak ada
perubahan pada banyaknya bab. Semuanya telah diperluas
sesuai dengan sumber yang lebih baru. Edisi ini melanjutkan
penekanan pada perkembangan penelitian yang mempunyai
implikasi pada pendidikan, belajar dan mengajar. Meskipun
teori dipisahkan dari penerapannya, teks menunjukkan
bagaimana informasi dalam psikologi pendidikan dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah keseharian dalam
proses pengajaran.

Revisi dari buku pertama ini merefleksikan pentingnya
pertumbuhan perspektif kognitif untuk psikologi pendidikan.
Dua lampiran tambahan, pertama “Riset dalam Psikologi
Pendidikan” membicarakan istilah-istilah kunci, metode, dan
konsep dalam penelitian psikologi dan kedua, “Pendidikan
yang Mendasarkan pada Komputer” sebagai pengenalan
bidang vang dirancang untuk siswa yang tidak mempunyai
latar belakang bidang komputer. Di samping itu, juga
disertakan daftar istilah untuk mempermudah pengertian
pembaca.

Revisi pada cetakan ketiga pada Bab vii tentang Evaluasi
Hasil Belajar pada (C) Sifat-Sifat yang Baik dan (D) Macam-
Macam Jenis Tes.

Setiap akhir dari setiap bab disertakan kesimpulan dan
pertanyaan yang lebih luas dibanding dari edisi pertama untuk
mendorong pembaca berpikir dan mengingat isi setiap bab.

Buku ini dapat terbit melalui bantuan dari berbagai pihak.
Untuk itu, saya menyampaikan penghargaan dan terima kasih
yang amat dalam kepada Dr. Norman Kagan, staf pengajar
Educational Psychology Department pada College of Educa-
tion, University of Houston, Houston, Texas, Amerika Serikat;
Bapak Prof. Dr. M. Soenardi Djiwandono serta rekan-rekan
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sejawat jurusan bimbingan konseling dan psikologi, Bapak
R. Masri Sareb Putra beserta staf. Tidak lupa juga terima kasih
saya ucapkan kepada mahasiswa peserta mata kuliah pstkologi
pendidikan dan peserta mata kuliah belajar dan pembelajaran
yang telah memberikan ide dan pengalaman sehingga lebih
memperkaya isi buku ini. Terakhir, penulis mengucapkan
terima kasih atas saran, dukungan, kesabaran, pengertian,
dan cinta yang tidak bisa diukur kepada Nardi, Patris dan
Sansan, Santi, Uty dan Yoyok, serta Tiara dan Jojo.

Penulis menyadari bahwa buku ini belum sempurna.
Catatan tentang kekurangan yang terdapat dari pembaca
dengan senang hati akan penulis terima dengan penuh
penghargaan dan ucapan terima kasih.

Malang, Oktober 2002
Sri Esti Wuryani Djiwandono
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PENDAHULUAN

L%;termnpilan mengajar bukanlah hereditas, melainkan
hasil dari pengalaman. Walaupun demikian, kita dapat meng-
gunakan informasi-informasi dari orang lain yang telah
mengembangkan belajar dari pengalaman mereka sendiri.
Hal ini menambah informasi vang banyak sekali bagi kita
untuk dapat mengembangkan keefektifan guru dan sekolah.

Buku ini memberikan beberapa informasi yang diperlukan
untuk bahan mengajar dan meletakkan alat yang efektif ke
dalam tangan guru. Alat ini ada dua, yaitu pertama, guru harus
mengerti psikologi siswa pada umur-umur vang berbeda dan
prinsip-prinsip belajar dan motivasi. Ini berarti memusatkan
pada psikologi tradisional. Kedua, guru harus tahu prosedur
khusus untuk menambah keefektifan mengajar mereka di
kelas. Seorang dokter selain harus tahu biologi, kimia,
anatomi, dan fisiologi, tetapi ia juga harus tahu bagaimana
dan di mana bagian tubuh yang harus dipotong. Demikian
juga seorang guru, selain harus tahu perkembangan kognitif,
motivasi, dan psikologi sosial, ia juga harus tahu bagaimana
mengajarkan mata pelajaran dan bagaimana memotivasi serta
mengatur siswa. Dokter harus tahu berbagai prosedur
menyelesaikan masalah penting, demikian juga guru harus
tahu banyak cara menyelesaikan masalah di kelas.
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Tujuan buku ini secara sederhana adalah untuk membuat
kita menjadi guru atau calon guru yang lebih baik. Untuk
melakukan ini, ada dua cara yang saling berhubungan, yaitu
pertama dengan memberi kita informasi yang penting
mengenai proses yang melibatkan belajar, mengorganisasi,
mengingat, berpikir menyelesaikan masalah, dan menjadi
kreatif. Kedua, memberikan kita gambaran dan uraian yang
strategis dan praktis untuk memudahkan proses belajar-
mengajar.

Psikologi mempelajari tingkah laku dan pengalaman
manusia. Tetapi sebetulnya, tingkah laku dan pengalaman
manusia sangat luas dan kompleks. Untuk itu, ahli-ahli psi-
kologi tidak hanya mempelajari atau mencoba untuk mengerti
tingkah laku manusia secara sederhana, tetapi berpikir
tentang berbagai faktor vang melibatkan tingkah laku.

Psikologi pendidikan bermaksud untuk menerapkan psi-
kologi ke dalam proses yang membawa pengubahan tingkah
laku, dengan kata lain untuk mengajar. Sedangkan arti psi-
kologi pendidikan adalah ilmu yang mempelajari tentang
belajar, pertumbuhan, dan kematangan individu serta pe-
nerapan prinsip-prinsip ilmiah terhadap reaksi manusia yang
nantinya mempengaruhi proses mengajar dan belajar. Psi-
kologi pendidikan terutama berfokus pada proses, di mana
informasi, keterampilan, nilai, dan sikap diteruskan dari guru
" ke siswa di dalam kelas. Psikologi pendidikan juga mencoba
untuk membantu siswa dengan menerapkan pengertian me-
tode psikologi untuk menyelesaikan masalah dalam situasi
belajar dan mengajar.

Mengajar dan belajar memang berhubungan, tetapi proses-
nya berdiri sendin. Kadang-kadang mengajar dapat mengarah
pada belajar, tetapi tidak selalu. Guru mungkin menganggap
bahwa setiap siswa harus mengambil tanggung jawab dari
belajarnya sendiri. Smith (1970) mendefinisikan mengajar
sebagai sistem kegiatan yang diharapkan merangsang belajar.

2 PsikoLoc! PENDIDIKAN



Belajar sering didefinisikan sebagai suatu proses yang
menghasilkan suatu aktivitas baru atau mengubah suatu
aktivitas dengan latihan-latihan dan pengalaman-pengalaman
di sekolah, laboratorium, atau di alam terbuka.

Untuk memudahkan belajar, guru harus mempelajari
variabel-variabel yang luas yang berpengaruh terhadap
kesuksesan proses belajar-mengajar. Guru yang sukses
adalah guru yang bisa memahami masalah akademik dan pro-
fesional, seperti mengerti motif siswa, kepribadian, ke-
mampuan, gaya berpikir dan belajar, serta tingkah laku sosial
siswa. Dia juga harus efektif dalam menyampaikan pe-
ngetahuan dan keterampilan, dihormati oleh teman sejawat
dan siswa, dan yang paling penting adalah merasa senang
dan kompeten dalam menjalankan tugas mengajar. Ini
bukanlah tugas yang mudah. Mengajar di kelas merupakan
kegiatan yang saling bertautan secara kompleks antara
kejadian dan kegiatan yang terjadinya bersamaan.

Tujuan utama dari buku ini antara lain sebagai berikut.
1) Membantu kita melihat pengaruh hasil keputusan belajar

siswa kita.

2) Membantu kita melihat seberapa jauh kita telah me-
nguasai proses belajar-mengajar.

3) Membantu kita untuk menilai kemampuan, keterampilan,
dan kepercayaan kita di dalam praktik mengajar.

4) Membantu kita mengerti bagaimana pola belajar dan
perubahan berpikir pada siswa.

5) Membantu kita mengerti banyak bentuk motivasi yang
akan mengontrol siswa yang sedang belajar dan siswa
yvang melakukan tingkah laku menyimpang.

Guru mendukung hipotesis atau pendapat tentang proses
belajar-mengajar yang mempengaruhi tingkah laku siswa di
kelas mereka. Pendapat ini mengarahkan guru-guru untuk
membuat keputusan penting yang memberikan kebebasan
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bergerak bagi siswa, berbicara, atau mempelajari ba-
han-bahan pelajaran untuk menciptakan tingkah laku yang
baru. Shavelson (1993) telah menekankan pentingnya ke-
putusan guru-guru selama pengajaran dengan mengatakan
perbuatan apa saja yang guru lakukan adalah hasil dari suatu
keputusan yang disadari maupun yang tidak disadari.

Psikologi pendidikan meliputi penemuan-penemuan dalam
penelitian, konsep, dan prinsip-prinsip, yang dapat digunakan
untuk merumuskan dan menilai pribadi kita tentang mengajar
dan belajar. Banyak orang percaya bahwa guru mempunyai
pengetahuan yang lebih luas dan lebih efektif dalam kelas
mereka. Cohen (1993) membicarakan pendapat ini sebagai
mengetahui yang baik untuk melakukan yang baik. Sayangnya,
penelitiannya telah gagal menunjukkan hubungan antara
mengukur tingkah laku mengajar di kelas dan pengetahuan
psikologi guru. Mungkin salah satu alasannya adalah banyak
guru secara kabur mengingat bahan-bahan psikologi tanpa
mencoba mengorek lebih dalam dan menerapkannya dalam
satu cara yang tepat, seperti halnya kita tidak puas dengan
seorang pengacara yang tahu hukum, tetapi sulit memper-
tahankan klien karena pengetahuannya tentang hukum kabur.

Mengajar bukanlah pengetahuan yang pasti. Guru harus
menerapkan pengetahuan pribadi terhadap situasi kelas yang
kompleks dan membuat keputusan yang mengarahkan
mereka untuk memperbaiki prestasi siswa.

A. KEPUTUSAN YANG DIBUAT GURU

Sebelum mempelajari aspek-aspek proses belajar-mengajar
yang terpisah, kita seharusnya mengerti variabel-variabel lain
yang lebih luas. Lembo (1989) mengidentifikasi model
pengajaran yang tepat sebagai diagnosis, petunjuk, dan
normatif. Yang disebut diagnosis sebagai berikut.
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1) Mengidentifikasikan kemampuan kognitif siswa.

2) Menunjuk tujuan instruksional yang tepat untuk tingkat
kemampuan kognitif, cara, atau gaya belajar siswa.

3) Menyelesaikan masalah hasil dari aktivitas pengajaran.

Model ini intinya menunjuk pada perbaikan (remedial) jika
tidak terjadi belajar. Model instruksional yang baik adalah
memberikan petunjuk atau ketentuan-ketentuan dan juga
memberikan beberapa prosedur garis pengarahan untuk
mengembangkan situasi belajar.

Akhirnya, model instruksional yang baik adalah normatif,
artinya memberikan kriteria-kriteria umum untuk me-
nentukan apakah kondisi belajar tidak ditemukan.
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Satu aspek dari model ini untuk guru adalah beberapa
variabel penting yang saling berhubungan dalam proses
belajar-mengajar, siswa-siswa yang mereka ajar, tujuan yang
mereka harapkan, dan akhirnya metode tingkah laku yang
mereka gunakan. Karena setiap variabel terpisah, kita dapat
mempelajarinya satu per satu dan menghubungkannya dengan
penemuan-penemuan psikologis untuk membuat keputusan
pengajaran. Model ini juga menekankan pada tingkah laku
guru yang dapat menyebabkan timbulnya belajar.

Marilah kita lihat variabel-variabel dalam model ini dan
keputusan-keputusan yang harus dibuat guru. Setiap kom-
ponen diberi nomor untuk memudahkan mengidentifikasi.

1. Tugas Mengajar
Salah satu keputusan penting untuk mengajar adalah
memutuskan tujuan instruksional. Apakah yang dipelajari?
(Lihat kotak no. 3 dalam gambar 1.1). Keputusan yang dibuat
pada permulaan baris terus terlibat selama proses ini. Isi mata
pelajaran yang sudah dikuasai guru dan terutama
kemampuan mereka untuk menentukan apakah siswa-siswa
telah tahu tentang isi mata pelajaran (contoh kotak no. 1).

Beberapa ahli psikologi menunjuk penilaian ini sebagai
tingkah laku keterlibatan siswa (eniry behavior). Dalam
mengukur keterlibatan siswa diperlukan paling sedikit dua
jenis pengukuran. Pertama adalah kontinuum—dari mudah
ke sulit—yang paling banyak pada bidang-bidang isi mata
pelajaran. Contoh, seorang siswa vang baru dapat mengalikan
satu digit angka (3x5) tidak dapat mengalikan dua atau tiga
digit angka (45 x 23, 123 x 341).

Memulai dengan memperhatikan tingkat kesulitan me-
rupakan sesuatu yang penting dalam program pengajaran.

Dimensi kedua dari tugas mengajar adalah tingkat ke-
rumitan. Contoh, taksonomi tujuan pendidikan - ranah kognitif
(Bloom et al., 1956) yang dibicarakan dalam bab IV,
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mengategorikan pengetahuan ke dalam sejumlah
tingkat-tingkat yang membantu guru untuk menentukan
apakah siswa mempunyai pengetahuan dan pengertian,
menyimpulkan, menerapkan, menganalisis, menyintesis,
mengevaluasi dengan pengetahuan lain, atau beberapa
kombinasi dari semua ini.

2. Tingkah Laku Siswa

Sebelum menentukan tujuan instruksional, kita juga harus
mempertimbangkan tingkah laku siswa (kotak no. 2). Apa
vang harus mereka lakukan untuk belajar? Membaca,
menulis, atau mengarang? Tingkah laku mereka harus sesuai
dengan tujuan. Siswa-siswa tidak dapat belajar berdiskusi
hanya dengan membaca buku tentang bagaimana cara kita

berdiskusi atau menyelesaikan soal kimia hanya dengan
mengingat rumus. Dan tingkah laku ini harus cocok bagi
siswa. Jika seorang siswa jarang membaca buku-buku, dan
kita hanya menggantungkan pada buku teks pelajaran sejarah,
maka untuk materi-materi baru mengenai perkembangan
dunia, guru dan siswa tidak cocok untuk bertingkah laku
mengajar dan belajar.

Sintesis pertama dan kedua adalah keputusan mengajar,
apa yang akan siswa pelajari, dan bagaimana mereka akan
belajar mata pelajaran itu, merupakan tujuan instruksional
dari suatu mata pelajaran (kotak no. 3). Penentuan tujuan ini
akan membantu kita untuk memutuskan apakah kita sukses
dalam mengubah tingkah laku siswa.

Mengidentifikasi beberapa model merupakan tanggung
jawab kita untuk mempertimbangkan bagaimana kita akan
mengajar suatu mata pelajaran. Guru sering menggunakan
teknik instruksional atau strategi mengajar sebelum mereka
tahu apa yang mereka ingin ajarkan, atau mengidentifikasikan
tujuan sebelum menganalisis kemampuan siswa-siswanya.
Merencanakan tujuan pengajaran tanpa pertama-tama
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mengukur kebutuhan dan kemampuan siswa-siswa akan
mengarah pada pengajaran hal-hal yang tidak perlu atau tidak
tepat.

3. Tingkah Lokv Guru

Keputusan lain yang penting adalah menjawab pertanyaan
bagaimana proses instruksional itu (kotak no. 7). Bagaimana
guru akan membuat siswa belajar dengan mudah? Setiap guru
berbeda dalam cara mengajar. Perbedaan ini meliputi tingkat
perencanaan, sejumlah pengontrolan tingkah laku siswa,
metode pengajaran, pembentukan kelompok, dan sebagainya.

Model dalam gambar 1.1 menunjukkan identifikasi dari
sejumlah variabel yang seharusnya mempengaruhi meto-
dologi instruksional guru (kotak no. 7), teori-teori dan prin-
sip-prinsip belajar (kotak no. 4), perbedaan individu siswa
(kotak no. 5), dan tingkah laku guru (kotak no. 6).

Teori dan prinsip-prinsip belajar (kotak no. 4) dapat mem-
bantu guru dalam menentukan variabel dan kondisi mana
yang akan mendukung siswa dalam memperbaiki prestasi
(Lembo, 1989). R. Gagne (1985) menunjukkan bahwa tidak
semua pengajaran adalah sama dan guru membutuhkan cara
mengajar yvang baik yang akan berpengaruh terhadap
pengajaran, Pengulangan adalah prinsip-prinsip penting dalam
pengajaran. Mengetahui teori-teori dan prinsip-prinsip belajar
dapat memperbaiki keputusan yang dibuat guru dalam
memilih metodologi pengajaran yang tepat. Ini juga akan
membantu seorang guru untuk mengerti asumsi-asumsi yang
lebih baik yang terletak di belakang berbagai prosedur dan
praktik pendidikan.

Variabel lain adalah mempertimbangkan suatu keputusan,
bagaimana seharusnya guru mengajar (kotak no. 5). Seperti
telah ditunjukkan pada permulaan, informasi-informasi ini
juga penting ketika guru harus memutuskan apa yang harus
dipelajari (kotak no. 3). Contoh, guru harus membuat modi-
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fikasi belajar yang sesuai dengan tahap perkembangan siswa
mereka. Seorang ahli psikologi perkembangan, Piaget (1964),
menyatakan bahwa kemampuan seorang anak untuk belajar
konsep tertentu berhubungan dengan tahap-tahap
perkembangan kognitif mereka. Dengan pengalaman ini,
guru kadang-kadang menemukan bahwa prosedur yang
efektif untuk kelas satu kurang efektif untuk kelas dua.
Banyak sekali perbedaan individu, bahkan di antara siswa
yang umumya sama. Ada perbedaan dalam cara belajar,
kepribadian, sikap, dan motivasi siswa. Guru-guru menyadari
bahwa mereka harus memodifikasi terus-menerus pelajaran
mereka, terutama untuk siswa-siswa tertentu, sehingga
siswa-siswa itu mendapatkan tujuan instruksional.

Variabel lain yang mempengaruhi adalah bagaimana guru
mengajar (kotak no. 6). Seperti halnya siswa, guru juga ber-
beda dalam cara atau gaya mengajar, kepribadian tertentu,
dan harapan-harapannya. Hasil penelitian tentang pengajaran
efektif telah menegaskan hubungan antara variabel guru
tertentu dan prestasi siswa, mengatur guru-guru, meng-
organisasi instruksi, dan menyampaikan pelajaran. Bagai-
manapun juga, tingkah laku guru harus cocok dan tepat sesuai
dengan perbedaan siswa. Beberapa metode pengajaran
berhasil secara sukses untuk beberapa tujuan atau untuk
siswa-siswa tertentu, namun bisa jadi kurang efektif untuk
tujuan vang lain.

Seorang guru menaruh harapan yang berbeda untuk
siswa-siswanya. la tidak dapat menyamakan semua siswa
dalam kelas. Beberapa siswa sering dipanggil, ditanyai
pertanyaan-pertanyaan yang menjengkelkan, atau lebih
sering diberi hadiah atau diberi ganjaran. Jika semua guru
mengharapkan beberapa orang siswa untuk berprestasi
sedangkan siswa-siswa yang lain tidak, harapan-harapan ini
mempengaruhi tingkah laku guru terhadap kedua kelompok
siswa tersebut.
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Pengelolaan kelas adalah komponen penting dari tingkah
laku guru. Lemberch (1989) memandang bahwa mengatur
kelas mirip seperti membuat karangan. Tugas guru adalah
merencanakan kurikulum, mengorganisasi prosedur dan
sumber-sumber, mengatur lingkungan untuk dapat bekerja
secara lebih efisien, dan mengatur masalah-masalah potensi
yang dipunyai siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa
guru-guru yang mengatur kelas dengan baik juga cenderung
untuk menghasilkan siswa yang lebih suka belajar (Good &
Grows, 1975; McDonald & Ebas, 1976).

Walaupun penilaian (kotak no. 9) adalah suatu variabel
yang terpisah, penilaian ini memanifestasikan perencanaan
tujuan dan kelanjutannya melalui proses instruksional.
Sebagai seorang guru, kita harus tahu bagaimana mengukur
tingkah laku siswa yang berbeda-beda. Kita seharusnya
menaruh perhatian khusus pada penilaian hasil belajar dalam
setiap akhir pengajaran; apakah siswa telah belajar sesuatu
dari pengajaran instruksional? Jika kita gagal mengembang-
kan suatu tujuan khusus pada permulaan pengajaran, maka
kita mungkin harus terpaksa menjawab pertanyaan untuk diri
kita sendiri. Apa yang salah? Tujuan-tujuan apa vang tepat
untuk siswa? Apakah metode mengajar kita sudah tepat?
Haruskah kita mengajar semua bagian pelajaran? Haruskah
suatu pelajaran beralih pada topik-topik lain? Dengan teknik
pertanyaan-pertanyaan untuk diri sendiri ini, sering guru
dapat mengevaluasi secara tepat bagaimana siswa belajar dan
bagaimana memperbaiki metode mengajarnya.

Dengan menggunakan model belajar-mengajar, sekarang
kita dapat menyimpulkan keputusan penting sehingga proses
belajar-mengajar terjadi. Harap diingat bahwa setiap
keputusan tidak beroperasi sendiri-sendiri, tetapi berinteraksi
dengan yang lain dan dengan cara-cara tertentu. Kesimpulan
tersebut sebagai berikut.
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1) Tugas-tugas belajar apa yang dapat dilakukan siswa dalam
tahap keterlibatan siswa?

2) Tingkah laku belajar bagaimana yang cocok dengan
tugas-tugas dan sifat-sifat atau kepribadian siswa?

3) Tujuan instruksional pelajaran manakah yang penting?

4) Prinsip-prinsip belajar apakah yang dapat guru terapkan
dalam tugas-tugas mengajar?

5) Perubahan apa yang diperlukan bagi siswa-siswa?

6) Bagaimana kompetensi guru sendiri serta kepribadiannya
dapat digunakan untuk menerapkan keputusan-keputusan
pengajaran dalam kegiatan belajar yang efektif?

7) Metode manakah yang terbaik untuk mencapai tujuan
instruksional?

8) Bagaimana guru akan memadukan keputusan-keputusan
yang terdahulu ke dalam proses belajar-mengajar?

9) Bagaimana proses belajar-mengajar dapat sukses? Apa
yang terjadi sekarang?

Kita telah membicarakan salah satu model pengajaran dari
guru dan proses pengajaran yang dapat memberikan
bimbingan untuk membantu guru agar mengerti lebih baik
apa yang harus mereka lakukan ketika mereka mengajar.
Untuk memperluas pandangan kita, akan ditinjau lebih dalam
model guru sebagai pembuat keputusan.

Pertama, pertimbangkan situasi berikut. Saya adalah
seorang guru SMP vang mengajar ilmu sosial. Saya ingin
mengajar siswa saya tentang tarif perlindungan atau tarif
proteksi. Keputusan apa yang yang harus saya buat sebelum
saya mengajar? Pertama, saya harus memutuskan secara
tepat apa yang saya inginkan dari mereka untuk mengetahui
tentang tarif proteksi. Saya mungkin ingin mereka tahu
bagaimana tarif proteksi berbeda dengan tarif penghasilan,
mengapa pemerintah membebankan tarif proteksi, bagaimana
dengan negara lain yang mungkin merespons, siapa yang
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beruntung dan siapa yang dirugikan, serta siapa yang
menderita ketika tarif ini diberlakukan.

Kedua, saya harus memutuskan bagaimana tingkah laku
siswa yang saya kehendaki. Apakah siswa dapat mengerti apa
yang saya jelaskan mengenai tarif protektif? Apakah mereka
harus mengulang definisi dengan mengingat kembali apa
yang telah mereka terima? Apakah mereka harus mem-
berikan contoh?

Ketiga, saya harus merencanakan strategi supaya siswa
mau belajar seperti yang saya inginkan. Apakah siswa saya
harus membaca suatu bacaan? Apakah saya akan
memberikan penjelasan kepada mereka? Apakah saya akan
memberikan beberapa bahan dalam bentuk audiovisual?
Berapa banyak contoh yang saya butuhkan untuk ditunjukkan
kepada mereka? Ketentuan-ketentuan apa yang akan saya
buat bagi siswa yang belum mengerti? Berapa waktu yang
saya butuhkan untuk membagi kegiatan belajar ini?

Keempat, ketika saya mengajar suatu mata pelajaran, saya
telah memutuskan berdasarkan reaksi siswa, bagian strategi
yang mana yang saya ambil untuk disesuaikan, Apakah siswa
saya merespons dalam cara-cara yang saya pikirkan? Apakah
ada perkembangan baru dalam kelas yang memaksa saya
untuk mengubah taktik saya atau keputusan yang telah saya
ambil sebelumnya?

Kelima, saya membutuhkan penilaian dari akibat dan hasil
dari pengajaran saya. Sudahkah siswa menunjukkan kepuasan
bahwa mereka telah mengerti apa vang dimaksud dengan
tarif protektif? Jika belum, apakah kekurangan dalam
pengertian mereka? Apa yang dapat saya lakukan terhadap
hal ini? Seberapa efektifnya strategi yang saya gunakan dalam
mengajar konsep?

Semua pertanyaan tersebut memerlukan keputusan dalam
memilih alternatif. Bahkan, keputusan awal untuk mengajar
konsep tarif protektif juga memerlukan suatu pilihan dari
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